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Semenjak berkembangnya teknologi mengenai media massa untuk 

pemberitaan suatu instansi pemerintahan, dalam membangun citra di masyarakat 

diperlukan seseorang, untuk mengawasi maupun mengevaluasi hasil pemberitaan 

mengenai instansi tersebut. Media monitoring sangat berperan penting untuk 

melihat perkembangan citra instansi pemerintah, berdasarkan media massa 

beritakan juga peran media monitoring dapat membantu terbinanya hubungan 

dengan suatu media demi menciptakan hubungan yang baik. Bidang Media dan 

Kehumasan Pusat Penerangan Hukum Kejaksaan RI mempunyai peran untuk 

membangun citra yang baik di mata masyarakat, sebagai penegak hukum tentunya 

peran seorang media monitoring saat ini sangat dibutuhkan, terlebih semua 

informasi dapat diakses dengan cepat dengan adanya teknologi. 

 Media monitoring di Bidang Media dan Kehumasan Pusat Penerangan 

Hukum Kejaksaan RI memiliki peranan penting terkait citra instansi, dimana 

seluruh pemberitaan yang media massa keluarkan ada berbagai macam jenis tone 

berita, di antaranya positive, negative, dan neutral. Berita yang terkait media mana 

saja yang memberitakan Kejaksaan RI dan unit kerja di lingkungan Kejaksaan RI, 

maka harus melakukan pengamatan, dan membuat potongan bagian tertentu dari 

surat kabar, majalah, dan sebagainya yang kemudian di susun dengan sistem 

tertentu. Praktiknya peran media monitoring di Bidang Media dan Kehumasan 

Pusat Penerangan Hukum Kejaksaan RI tidak melalukan pemotongan bagian 

tertentu pada surat kabar seperti media monitoring pada umumnya. Pembuatan 

kliping pers ini menggunakan sistem online yang menggunakan kecanggihan 

teknologi saat ini. Terdapat tiga tahapan dalam pembuatan kliping pers ini, di 

antaranya persiapan, pelaksanaan dan evaluasi proses media monitoring. 

 Tujuan dari Laporan Akhir ini adalah untuk mengetahui proses media 

monitoring di Pusat Penerangan Hukum Kejaksaan Republik Indonesia. 

Pengumpulan data dan pengamatan dilaksanakan di Kantor Pusat Penerangan 

Hukum Kejaksaan Republik Indonesia yang beralamat di Jalan Sultan Hasanuddin 

Dalam No.1, Kramat Pela, Kec. Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan. Kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu terhitung bulan 

Januari sampai dengan bulan Maret tahun 2020. Data yang digunakan terdiri atas 

dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan meliputi observasi langsung, wawancara, partisipasi aktif, dan 

studi pustaka. 
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